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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dalam penelitian ini, implementasi storytelling pada merek 

Noesa dilakukan dengan awaraness stage dan developing resolusi  

melalui posting-an content marketing pada platform Instagram Noesa 

dalam mengkomunikasikan budaya tenun ikat Nusa Tenggara Timur. 

Implementasi storytelling yang dilakukan Noesa tidak melalui 

keseluruhan proses developing structure milik Justin Champion, Noesa 

hanya menggunakan awaraness stage untuk merangkai pesan utamanya 

lalu pada developing resolusi terdapat keterikatan yang terlihat antara 

konsumen dengan cerita Noesa. Keterikatan tersebut didapat dari 

consumen profile Instagram Noesa sebagai karakter audiens nya yang 

sesuai dengan cerita Noesa yang ditampilkan melalui content marketing 

Instagram Noesa. Terakhir, Noesa tidak mengkomunikasikan brand 

elements miliknya. Dari pembahasan yang terlihat justru Noesa 

mengkomunikasikan budaya tenun ikat Nusa Tenggara Timur. 

B. SARAN 

Saran akan dibagi menjadi dua kategori yaitu saran akademis dan 

saran praktis. 

1. Akademis  
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Melihat implementasi storytelling untuk melihat content 

marketing dan meneliti untuk melihat brand elements masih 

relevan digunakan dalam dunia digital marketing. Dalam 

penelitian ini brand elements kurang terlihat digunakan dalam 

content marketing, sehingga pengembangan pada penelitian 

selanjutnya dapat melihat storytelling lebih dalam lagi yang bisa 

dikaitkan dengan psikologi komunikasi, menelaah lebih jauh 

mengenai cerita pengalaman personal yang bisa memberikan 

keunikan tersendiri bagi sebuah merek sehingga konsumen bisa 

merasa terikat. 

2. Praktis 

Noesa sejak awal memilih menggunakan cerita untuk 

menyampaikan pesan-pesannya. Noesa merupakan UMKM 

brand lokal, maka dalam menentukan pilihan-pilihannya Noesa 

lebih mengedepankan segi fungsional sehingga tidak terlalu 

memperhatikan kebutuhan teoritik. Dalam 

mengimplementasikan storytelling Noesa harus lebih 

menstrukturkan proses yang dijalaninya, sehingga bila ada 

penelitian lebih lanjut dapat kemudian diterapkan pada UMKM 

lainnya agar memiliki nilai keunikan juga. 

Selain itu dalam segi brand elements Noesa diharapakan 

untuk tetap memperhatikan langkah-langkah teoritik  agar nilai 

penting lainnya tidak terlewat, seperti halnya tagline. Hingga 
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saat ini, Noesa masih belum memiliki ketetapan tagline, padahal 

terdapat perbedaan antara value dan tagline.  
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LAMPIRAN 

 

 

A. Interview Guide 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Judul Konsep Unsur Indikator Pertanyaan Sumber Data 

Implementasi 

Storytelling 

Pada Noesa 

Melalui Content 

marketing 

Dalam 

Mengkomunikas

ikan Brand 

elements 

 

Storytelling 

melalui 

content 

marketing 

dalam 

mengkomun

ikasikan 

brand 

elements 

a. Developing 

structure 

storytelling 

b. Information 

Distribution 

Format 

Content 

Marketing in 

storytelling 

c. Elemen 

Elements 

a. Proses 

developing 

structure 

storytelling 

b. Komponen 

konten 

c. Fungsi dan 

penggunaan 

storytelling 

dalam 

content 

marketing 

1. Nilai-nilai apa saja 

yang dijunjung oleh 

Noesa? 

2. Apakah dapat 

menjelaskan secara 

detail soal nilai-nilai 

tersebut? 

3. Apa yang 

diharapkan 

dirasakan saat 

orang-orang 

menggunakan 

produk Noesa? 

Wawancara 
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d. Pendekatan 

Storytelling 

e. Elemen 

elemen 

dalam 

brand 

elements 

4. Bagaimana Noesa 

mentranslate semua 

hal tersebut ke 

dalam cerita? 

5. Bagaimana Noesa 

membangun sebuah 

cerita dengan nilai 

tersebut? Konkrit 

yang dilakukan 

seperti apa? 

6. Setelah diperoleh, 

apa yang selanjutnya 

dilakukan dalam 

menghidupkan 

cerita tersebut? 

7. Apa tujuannya 

dikembangkannya 

cerita pada merek 

Noesa? 
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8. Apa saja proses 

yang dilakukan 

hingga cerita 

tersebut dapat 

menjadi sebuah 

konten? 

9. Bagaimana cerita 

tersebut ditampilkan 

pada content 

marketing? 

10. Apa platform yang 

dipilih untuk 

menyajikan cerita? 

Mengapa? 

11. Apa perbedaan 

cerita dalam setiap 

platformnya? 

12. Apakah cerita antara 

satu konten dan 
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lainnya saling 

terkait? 

13. Mengapa memilih 

storytelling untuk 

ditampilkan pada 

content marketing 

milik Noesa? Apa 

tujuannya? 

14. Mengapa merasa 

storytelling adalah 

pilihan tepat untuk 

digunakan oleh 

Noesa? 

15. Siapa yang bertugas 

mengelola hal 

tersebut? 

16. Apa saja jobdesk 

nya? 
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17. Apakah Noesa 

memiliki consumer 

insight sebagai 

target audiensnya? 

Bagaimana 

penerapannya dalam 

cerita yang dibuat? 

18. Bagaimana 

penerapan visual 

Noesa? 

 

 



 

 

B. Transkrip Wawancara 

Lampiran 1 

Nama : Annisa Hendrato 

Jabatan : Co-founder dan Head Marketing Noesa 

Tanggal : 10 Januari 2021 

1. Bagaimana Noesa bisa berdiri? 

Jadi noesa itu awalnya berdua, Cendy dan Nisa. Terus masuk satu si 

sinta, di finance. Karena mesti ada yang handle. Karna kan mau digaji 

dari Noesa nih. Terus nge hire satu admin. Ada intern, terus ada anak 

produk. Jadi sekarang totalnya 7 orang, magang sama part time. Satu lagi 

admin, Via. Kita nyantai, karena tim kecil. Pengalaman gue kerja, gue 

kerja gak pernah yang di korporat. Terus lebih santai emang kalau di 

kantor, yang penting kerjaan beres. Kantor nya ada di Pasar Santa. Aset 

kita ada 1 showroom, 1 gudang, 1 kantor.  

2. Bagaimana Noesa membangun sebuah cerita dengan nilai tersebut? 

Konkrit yang dilakukan seperti apa?agaimana cerita tersebut ditampilkan 

pada content marketing? 

Jadi gue akan selalo bercerita disemua platform bahwa, membuat Noesa 

dalam keadaan tidak sengaja. Awalnya gue backpacking trip sama Cendy 

tahun 2012. Singkat cerita, jatuh cinta sama tenun ikat. Abis skripsi 

nunggu wisuda nunggu 3 bulan. Biar skripsinya semangat terus kek 

ayolah ke flores. Ada tiket promo. Terus cabut ke flores. Sampe di 

Maumere, belajar sedikit tentang budayanya. Balik abis wisuda kerja, 3 
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tahun. Terus kepikiranlah. Awalnya maunya jualanin tenunnya. 

Waublapi niatnya mau bantu aja. Eh ternyata jualaninnya ssusah. Terus 

kain numpuk, sekoper. Gak ada yang mau beli dan mahal. Tapi setelah 

ditelosuri ternyata ya emang mesti mahal, karena susah buatnya. Intinya 

kain tuh numpuk, terus kok gaada fungsinya sama masyarakat. Terus 

tetep kepikiran sama floresnya karena segitunya banget gue suka sama 

mereka, I fell in love. Jadilah Noesa.  

Kenapa Noesa? Nah ini ada hubungannya dengan alasan kenapa gue 

kemas Noesa dengan cerita. Nama Noesa diambil pakai ejaan lama, 

diambil dari kata Nusa Tenggara Timur. Terus Nusa kan terlalo 

gampang, jadi ya kita buatnya Noesa, sebagai diferensial.  

3. Apakah dapat menjelaskan secara detail soal nilai-nilai tersebut? 

Kami tuangkan ke dalam visi yakni untuk mengeskplore kain indonesia, 

mengenalkan budaya tekstil ke anak-anak muda. Kenapa? Karena dulu 

gue liat, gue suka pergi ke Ina Craft. Tapi gue gak pernah liat kain-kain 

kayak yang di Flores. Pas kuliah gue baca buku tentang tekstil, 

qualitynya bagus banget, tapi pas gue dateng ke pameran di Jakarta gak 

ada yang sebagus itu tuh. Eh pas gue ke flores, nemu ini nih yang bagus. 

Berarti kan exposurenya kurang nih buat ke ibu kota, gitu kan.  

4. Apakah Noesa memiliki consumer insight sebagai target audiensnya? 

Bagaimana penerapannya dalam cerita yang dibuat?Apakah Noesa 

memiliki consumer insight sebagai target audiensnya? Bagaimana 

penerapannya dalam cerita yang dibuat? 
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Dari yang gue liat, orang-orang selalo melihat harga kita tuh mahal. Tapi 

balik lagi, gue kan di Flores itu lama, gue berproses. Ya jadi memang 

wajar kalau mahal. Terus dari bahannya, emang kesannya kain tersebut 

gabisa dipake untuk kegiatan sehari-hari kayak panas gitu kan. Tapi 

padahal sejarahnya sih mereka dipake sehari hari, ya cuman tapi ada 

perubahan jaman juga kan. Jadilah makanya gue buat kain tersebut juga 

bisa untuk digunakan dalam keseharian, gue bentuk ke dalam produk 

seperti yang ada di Noesa. 

5. Apa tujuannya dikembangkannya cerita pada merek Noesa?  

Pada waktu itu gue menganggp ya gue nih masih muda,  gimana kalau 

kita ngenalin kain tentun ini ke anak-anak muda gitu ya. Selama gue di 

Flores, gue terus melakukan riset dengan keadaan yang ada disana, masih 

dalam ranah kain ya. Nah gue memutuskan untuk menceritakan semua 

hal tersebut, gue liat nih, kok gak ada platform yang seru. Susah banget 

dapetin pengetahuan soal budaya indonesia tapi yang asik, kalau kita ke 

perpus bacanya buku, itu kan akademis banget, berat buat dicerna. Terus, 

TV juga gak ada acara-acara, mentok my trip my adventure. Padahal  kan 

banyak juga muncul website soal lifestyle, kenapa gak ada yang bahas 

soal sejarah dan budaya ya. Itu kalau dari sudut pandang pribadi gue sih 

ya. Jadi yaudah gue memutuskan untuk menceritakan aja semua hal 

tersebut tapi di dalam produk, yang gue taruh di Instagram. 

6. Platform apa yang akhirnya dipilih untuk menaruh cerita? Kenapa?  
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Iya, itu tadi, gue pake Instagram. Di masa itu, gue merasa Instagram 

belom seperti sekarang sekitar di tahun 2012 sampai 2014. Di era 3 tahun 

itu belom kayak sekarang, belom jadi sebuah patron. Yaudah deh, gue 

mikirnya kenapa gak kita buat pengenalan budaya tapi yang funky 

istilahnya, maksudnya anak muda doyan. Terus gue sama Cendy nemuin 

Noesa dengan ngebuatnya berpaku di 3 pilar. Art-Nature-Culture. Jadi 

harus berpijak pada 3 tersebut. Dan targetya emang maunya 

menyampaikan ke anak muda kalau sebenenrya kita punya cerita-cerita 

budaya yang seru untuk dikulik, menarik. 

7. Setelah memilih menggunakan cerita, apa yang selanjutnya dilakukan 

dalam menghidupkan cerita tersebut? 

Jadi balik lagi, ya ke kemauan kita di awal, kita mau untuk 

memperkenalkan budaya indonesia ke anak-anak muda, melaloi cerita 

pengalaman kita. Caranya dengan membuat medium-medium baru. Satu 

adalah produk, produk itu adalah bentuk nyata dari yang mau kita kasih 

ke mereka. Kedua bikin konten. Disini dibuat gimana caranya ada 

keberadaan Noesa di dunia digital, jadi dari produk tersebut ya 

diceritakan lebih lanjut. Ketiga dengan platform edukasi (bikin acara), 

ini lebih kepada kita bisa reach orang secara langsung. Penting banget 

buat Noesa gimana caranya nyampein cerita pengalaman kita terhadap 

budaya kain Flores ke dalam 3 medium tadi. Contoh kalau produk kayak 

strap camera, karena dulu kan lagi hits banget tuh kamera prosumer, dulu 

ke mall pada bawa bawa kamera itu kan, pada jamannya. Kita ngeliat 
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kenapa gak pake kain tenun ya. Itu pertama kalinya, first product. Udah 

nih bikin produk jadi deh. Terus ke konten, dulu Instagram belom serius 

banget, belom kayak sekarang kondisi digitalnya. Kita fokus ke 

Instagram setelah memang melihat Instagram udah mulai jadi kayak 

patron. Kita mikir gimana caranya buat acara, event. Dulu menurut gue 

keren tuh kalau kita pergi ke Balnas, cabut ke exhibition lo pulang dari 

museum dan lo bawa sesuatu, dulu ya tapi konteksnya. Iseng deh 

akhirnya ikut Darnasam, ngirim lah proposal, kalau kita mau datengin 

penenun dari asalnya terus pameran langsung. Eh tau tau gol. Dananya 

buat datengin mama ber-22. Kita ditolongin sama “Dia Lo Gue Arts” dan 

Bu Angel untuk bikin acara disana. Sekarang udah biasa mungkin ya, 

dulu tuh jarang tapi. Terus bikin acara, ternyata diluar ekspektasi. Dari 

situ dapet duit. Baru deh duitnya dipake buat riset ke Maumere, kita 

resign duluan. Kita balik ke Maumere buat fokus. Baru kita mikir, supply 

chain, bussiness modelnya.  

8. Apa saja yang dilakukan hingga cerita tersebut dapat menjadi sebuah 

konten? 

Itu tadi, melalui proses ketiga medium tersebut. Sama kayak yang gue 

ceritakan sebelumnya. 

9. Bagaimana cara menampilkan cerita Noesa? 

Caranya, kalau gue di noesa. Ada 2 tipe postingan. Hardsell, biasanya 

akhir bulan, postingan akhir bulan. Terus softsell, namanya rubrik, what 

in progress atau sharing knowledge. Di hang tap nya juga, di websitenya 
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juga itu bakal di tulis, siapa penenunnya, motifnya artinya apa. 

Mempermudah informasi di semua platform yang kita punya. 

10. Jenis apa yang dipilih untuk menampilkannya? 

Depends. Kalau memang tergantung isinya. Kalau isinya bakal lebih 

efektif video video. Kalau foto cukup yaudah. Tergantung sih. Text tuh 

yang paling jarang. Gue gak suka text di satu posting. Tapi orang kita. 

Suka baca text di gambar, tapi gak di caption. Jadi kita juga beradaptasi. 

Youtube jarang, karena butuh tenaga lagi. Paling rutin yang instagram.  

11. Dari selama ini, mana yang paling menarik perhatian audiens? 

Kemarin yang responnya bagus itu dongeng sih. Itu seru, ternyata 

responnya oke. Serba salah sih jadinya. Jadi kadang konten yg shareable, 

itu bagus responnya gak menghasilkan sale. Kalau lo buat konten yang 

yang biasa aja, malah mendatangkan sale.  Jadi kita geraknya juga dari 

situ, review bulanan. Dari data. Tapi juga kita suka nyoba2 yang baru. 

Kayak minggu ini akurasi soal warna. Noesa kan pertama berdiri karena 

warna, jatuh cinta dengan warna. Ngasih reference orang-orang soal 

warna. Gue sekarang ngeliat instagram sama semua, gimana foto, 

warnanya, anglenya. Jadi gue mau di mikro in. Misal hari ini gue mau 

kasih warna pink, gue mau kasih liat dengan hewab yang warna pink apa 

aja. Yang ya have fun aja, tapi pendekatannya masih warna. 

12. Apakah cerita antara satu konten dan lainnya saling terkait? 

Jelas dong pasti kalo itu. Makanya kenapa waktu itu memutuskan untuk 

bisa tembus tinggal di sana. Gue harus riset untuk dapet keselarasan itu, 
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gimana caranya keberadaan gue ada dikepala mama-mama di sana 

(penenun). Karena kan yang mau kita desain ini kain, kain yang lewat 

mereka, pengen tau pola pikir mama-mama ini terhadap kain. Gue gak 

mau cuman beli kain terus gue potong, gue pengen tau maknanya buat 

mereka apa. Jadi kenapa lama? Sekitar 2 bulanan lebih. Disanalah semua 

tau, gimana ngerjain kainnya, ngakalin harganya, oh ternyata mereka 

punya satu an hitung, ganjil tuh jelek, warna tradisional tuh merah ama 

biru ternyata bisa dicampur. Yaudah dari situ deh, mateng Noesanya 

kayak gimana. Sampe sekarang kita berusaha untuk mengkomunikasikan 

budaya budaya itu lewat medium tadi. 

13. Dulu waktu riset tinggal dimana? 

Tinggal di dapur penunnya.  

14. Mengapa memilih storytelling untuk ditampilkan pada content marketing 

milik Noesa? Apa tujuannya? 

Jadi ya itu dulu, se simple how we communicate aja. Tone and manner 

nya aja. Gak pake strategi. Sekarang semua orang pake instagram bisnis, 

dulu kan as simple as that. Sekarang layeringnya banyak. Sekarang ya 

gue mesti mikir, sekarang semua orang pasti Instagram. 

15. Mengapa merasa storytelling adalah pilihan tepat untuk digunakan oleh 

Noesa? Bagaimana penerapannya? 

Kita selalu mikirnya gini. Lo udah ngeluangin waktu buat ngeliat. 

Kenapa lo gak kasih yang insightfull. Kita ada seleksi,biasanya aku bakal 

kurasi lagi sih. Misalnya, gue gak mungkin ngomongin warna dan kisah. 
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Kemarin gue ikut workshop kan. Intention spend orang indo tuh cuman 

8 detik. Kayak hah....gimana caranya? Gue dulu kerja tuh di penerbit gitu 

yah, desainer buku. Bikin buku tuh lo lama dan detail kan. Dan orang 

menikmati buku itu juga lama, dgn waktu yang rileks. Terus sekarang, 

gue mesti bikin sesuatu yang cepet. Itu kayak gak make sense. Menurut 

gue di dunia kreatif ini, lo tuh ngebuat konten, kayak video atau cerita, 

itu susah banget loh. Dan orang gak ngeliat itu. Gue agak marah jadi 

wkwk, dadi gue harus bikin, mana yang mudah di cerna, gue buat 

cangkingnya gitu, dipilih-pilah. Terus gue juga bedain, oke ngomongin 

sejarah, tentang apa nih, makankah, atau kainkah. Dan itu juga gue riset. 

Misalnya nge posting makanan, yang kayak lo kasih nih. Gue mau 

mencoba targeting ke orang2 yang tau food. Dan Noesa gak pernah bahas 

makanan. Dan dari yang gue baca juga, makanan nih kayak King of 

Content di Instagram. Terus ya, ya gue buku selama perjalanan gue di 

sana. Gue post. Dan emang bener. Ternyata ya gitu. Dari situ gue dapet 

insight. Di bilang main-main, ya enggak juga. Tapi kita mencoba gitu 

deh. Tapi tetep, kita tetep pake editorial calender kok. Kita punya 

jadwalnya, mau nge posting apa. 

16. Apa yang membuatnya jadi berbeda dari nilai2 tersebut? Dijelaskan 

dibagian mananya? 

Uniknya satu gue pake pewarna alam. Itu kan ramah lingkungan. Warna 

sintetik itu buat limbah jelek banget kalau buat alam, kalau di maumere 

disana airnya susah, sekitar kebun, gak sehat untuk masy. Sementara 
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kalau pake pewarna alam, mereka sisanya ampe abis banget. Terus kita 

bisa mengelaborasi, teknik lama jadi produk kekininan. Dan ini juga 

susah untuk masukin produk tradisional ke kekinian, apalagi untuk 

quality controlnya ya. Kita sangat detail untuk urusan warna dan jahitan. 

Jadi ya dua itu. 

17. Konsumen seperti apa yang dibidik? Apakah dirasa cukup relevan? 

Kalau gue bilang, ya followers belom tentu beli, kalau di instagram 25-

34. Tapi kalau buying power, emang di yang tua-tua. Anak muda lo bisa 

spend 300b, emak-emak 2juta. Rutin keliatan waktu gue ngikutin 

inacraft. Dan ya ternyata banyak yang tertartik. Jadi kita bikin yang 

emang universal.  

18. Ketika orang-orang ini ikut terlibat dalam cerita yang dihadirkan noesa, 

pengennya konsumen atau audiens ini bakal jadi kayak gimana kak? 

Kalau dulu, gue mikirnya, anak muda. Sekarang lo ngeliat produk bakal 

gampang, oh ini yang pake kakak sustainability. Lo akan udah bisa nge 

cap itu. Gue mikirnya ya suka dengan budaya indonesia, ethnic. Active, 

produk yang gue jual rasanya mobile semua. Suka travelling, suka baca. 

Gue gak mikir itu. Gue selalo mikir ke fungsi, terserah yang mau make 

gimana. Sekarang mau coba ke ibu-ibu. 

19. Bagaimana struktur di Noesa? 

Mulai dari founder sebagai Chief Executive Officer (CEO) lalu co-

founder yang berperan sebagai Chief Technology Officer (CTO) yang 

juga merangkap sebagai Chief Marketing Officer (CMO). Bagian yang 
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bertanggung jawab atas pembuatan konten itu ada Chief Marketing 

Officer (CMO) dan CTO (Chief Technology Officer). Posisi tersebut 

bertugas untuk memimpin perencanaan konten termasuk cerita di 

dalamnya bersamaan dengan tim marketing. Lalu Chief Executive Officer 

(CEO) bertanggung jawab atas pembuatan desain dan cerita di balik 

desain tersebut namun tetap melakukan diskusi bersama dengan tim 

marketing. 
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Lampiran 2 

Nama : Cendy Mirnaz 

Jabatan : Founder dan Head Design Noesa 

Tanggal : 10 Januari 2021 

1. Dari mana muncul nama Noesa? 

Nama Noesa itu diambil dari Nusa Tenggara Timur, dipilih karena itu 

awal mula gue jatuh cinta dan memutuskan untuk menekuni ini semua. 

Nusa tuh arti nya pulau, lo bisa coba cari di KBBI. Ini ngasih arti kalo 

misalnya produk yang kita buat asalnya dari Indonesia. 

2. Apa yang dipilih untuk menampilkan nama tersebut? 

Jelas ya, logo. Terus kalo ngomongin logo, buat gue ada 2 tipe, logo type 

dan logo gram, itu kan simbol. Konteksnya waktu itu gue mau logo yang 

gak ribet, teruss yang penting buat gue sama Nisa waktu itu logo itu 

gimana lu komunikasiinya terus sama placementnya, mau semahal 

apapun logonya kalo placemnetnya gak seru. Misalnya ditaruh di gelas, 

ditaruh di foto deh, itu tuh nyuri semua konten fotonya itu tuh gakenak, 

misal gak kebaca dari jauh, terus mau ditaruh di kartu nama atau produk 

gak keliatan. Jadi yaudah type face aja, simple O sama E nya di deketin 

aja. Terus yaudah maunya yang klasik karena gue mau orang tau kalo 

Noesa ini timeless. Kita gak milih untuk sebuah filosofi mendalam. Gue 

mau logonya gampang dicerna, terus kalo ditauh diposter, dikartu nama, 

gak sulit untuk dibaca, terus punya stand point. Kita nih UMKM,  
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menurut gue, kalo lo untuk branding agency lo bakalan riset. Nah untuk 

di Noesa gue buat yang penting jejek, pakem. 

3. Apa tagline yang dipilih untuk Noesa? 

Studio kecil yang menyebarkan kecintaan kami pada indonesia, dengan 

medium-medium tadi dan menjunjung Art-Nature-Culture tadi. Makanya 

kalo lo liat produk noesa, ada postcard, kita print karena ya ada art-

nature-culture. Barang kita dibuat gak terbatas, bisa meluas kemana aja 

asalkan mengandung tiga poin utama tadi. Ya kalo tagline, mungkin 

art,nature,culture itu tadi kali ya. Eh ... tapi di bio Instagram kayaknya itu 

deh. Gue gak begitu perhatiin masalah tagline juga sih. Intinya sebenerya 

mau ngomong yang art, nature, culture itu tadi aja sih. 

4. Bagaimana menjabarkan Noesa? Cerita dominan untuk memperlihatkan 

Noesa? 

Penting untuk orang tahu, Noesa memilih buat jadi transparan tentang 

siapa penenunnya. Jadi kita gak menernak dan menyembunyikan penun, 

kita mau penenunnya terkenal. Tidak mengkontrak eksklusf Watubo. 

Pembatik terkenal banyak, nah gue juga mau gitu. Di sini noesa mau 

menjembatani mereka biar kain mereka di konsumsi oleh mereka di ibu 

kota. Merek bintangnya adalah penenun ini. Ada hal lain yang bisa lo 

ceritain, jadi gak mainstream. Gue senengnya kalo buat aksesoris juga 

gitu, gue beli, terus temen gue nanya, apaan si itu, ya gue bisa jawab ini 

tenun, tapi biasanya sarung kalo di Flores loh, tapi ini enggak. Hal kecil 

tapi bisa buat lo cerita ke orang lain. Selain itu, waktu di sana, gue dan 
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Nisa tuh catet apa aja yang terjadi, kayak warna. Kita tau nih warnanya 

dari mana. Terus kita juga ngeliat adat-adat yang ada di sana apa aja 

kayak tarian waktu sebelum pernikahan. Nah itu yang kita bisa ceritakan 

di desain konten. 

 

 

 


